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LATAR BELAKANG

1.1 Pendahuluan

Dalam pelaksanaan penyelenggaraan pemilihan pimpinan di
Indonesia, masyarakat akan dihimbau untuk memberikan hak suaranya.
Proses pemilihan ini dilakukan oleh warga yang terdaftar pada suatu wilayah
yang akan didaftar untuk menjadi pemilih oleh panitia. Dari daftar pemilih
ini warga akan mendapat undangan untuk hadir memilih. Daftar pemilih dari
tiap desa selain dipakai sebagi pedoman untuk membuat kartu undangan, juga
dipakai untuk menentukan jumlah kartu suara yang perlu disiapkan serta
berapa tempat pemungutan suara yang perlu dibuat.

Berdasarkan data warga tersebut, pada setiap proses pemilihan sering
terjadi persoalan, seperti :
1. Terdapat warga yang tidak terdaftar
2. Warga yang sudah pindah atau meninggal masih mendapat undangan
3. Warga yang seharusnya menjadi pemilih baru, kadang tidak terdaftar.

Dalam setiap penyelenggaraan pemilihan, pemerintah sering
melakukan kegiatan pendataan ulang terhadap warga pemilih, mulai dari
pemilihan DPR, Presiden, Gubernur, Bupati dan Kepala Desa. Namun
kasus—kasus seperti diatas masih saja sering terjadi di KPU Kabupaten
Boyolali. Persoalan data pemilih di Kabupaten Boyolali masih sering terjadi

di lebih dari lima desa. Masing-masing desa kadang ada empat atau lebih
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perbedaan data. Perbedaan data ini bisa terjadi dari kajian awal dikarenakan
desa belum memiliki database warga . Daftar warga masih dicatat secara
tertulis sehingga tidak bisa disinkronisasi secara cepat jika ada perubahan
data, misalnya jika ada warga yang pindah, meninggal atau lahir.

Maka sangat penting membuat database data penduduk di tingkat
desa, sehingga desa dapat memiliki data monografi yang baik, yang dapat
mendukung proses-proses kebutuhan data di tingkat pemerintah.

Database tingkat desa dapat dibuat dengan software database dan
komputer yang memiliki spesifikasi sedang sehingga tidak membutuhkan
anggaran peralatan yang tinggi. Hal ini untuk data penduduk dengan tingkat
jumlah kepadatan berkisar 50,000 jiwa, sehingga masih mampu dikelola
dengan komputer dengan spesifikasi sedang.

Dari uraian di atas, bahwa dalam pendataan pemilih perlu adanya
sebuah sistem yang terkomputerisasi di tingkat desa, maka penulis ingin
mengkaji penelitian dengan judul Sistem Informasi Data Pemilihan Umum

Tingkat Desa.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah :
1. Bagaimana desain sistem pencatatan data penduduk yang dapat
mendukung data pemilihan umum.
2. Bagaimana membuat sistem pencatatan data penduduk yang dapat

mendukung data pemilihan umum.



1.3 Lingkup Masalah
Permasalahan yang akan dikerjakan dalam skripsi ini, lingkupnya
adalah :

1. Data bersumber dari data Kartu Keluarga dicatat dalam A.A-KWK
(formulir kosong mencatat pemilih yang belum terdaftar).

2. Data masukkan jenis pemilihan, data pemilih dari Kantor Pemilihan
Umum Kecamatan dalam bentuk A-KWK ( daftar pemilih yang
disampaikan KPU Kabupaten melalui PPK (Panitian Pemilihan
Kecamatan), data hasil pemutakhiran data pemilih oleh PPS (Panitian
Pemungutan Suara) tingkat desa.

3. Tanda Bukti Pendaftaran Pemilih

4. Laporan pencocokan data Peneliti yang tidak memenuhi syarat

5. Model AA-KWK untuk data pemilih baru yang memenuhi syarat.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai jika penelitian ini berakhir adalah :
1. Membuat desain sistem pencatatan data penduduk yang dapat mendukung
data pemilihan umum.
2. Membuat sistem pencatatan data penduduk yang dapat mendukung data

pemilihan umum.



1.5 Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
Penelitian ini bagi penulis memberikan manfaat sebagai berikut :

a. Mengimplentasikan beberapa materi pelajaran yang selama ini
dipelajari kedalam satu topik tugas akhir yang menyesuaikan kebutuhan
masyarakat.

b. Memenuhi persyaratan guna meraih gelar kesarjanaan di STMIK Sinar
Nusantara

2. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa
untuk dapat dijadikan referensi dalam pembuatan karya ilmiah atau tugas
kuliah dalam bidang pengembangan sistem informasi.
3. Bagi Instansi
Hasil penelitian ini dapat diterapkan pada KPUD khususnya
KPUD Kabupaten Boyolali serta desa-desa di kabupaten Boyolali untuk

pertimbangan penyimpanan database tingkat desa.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

BABI PENDAHULUAN



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

Pada bab ini berisi latarbelakang masalah, perumusan masalah,
Pembahatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat, metode
penelitian dan sistimatika Penulisan laporan dan Kerangkan Pikir.
LANDASAN TEORI

Berisi terori penunjang yang menguraikan tentang teori-teori yang
mendukung dari bagian-bagian perangkat atau alat yang dibuat.
METODE PENELITIAN

Berisi mengenai cara-cara langkah melakukan penelitian yang
diawali dari pengumpulan data, analisa data, langkah melakukan
penelitian, serta bagaimana pengujian sistem.

GAMBARAN OBJEK PENELITIAN

Menulisakan  gambaran  dari  kondisi  pengelolaan  data
kependudukan guna menunjang kebutuhan data pemilih yang
dibutuhkan dalam pemilihan umum.

PEMBAHASAN

Bab ini berisi pembahasan dari tiap langkah yang dilakukan dari
teknik penelitian, menjelaskan hasil dari sistem / program yang
dibuat, serta proses pengujian.

KESIMPULAN

Berisi mengenai kesimpulan dari Skripsi yang dibuat. Selain
kesimpulan juga di tampilkan saran-saran yang menunjang SKripsi

ini.



1.7 Kerangka Pikir
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